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ABSTRAK

Anggi Prasetiyo. NIM 1212205740. Program Studi Pendidikan Pancasila
dan Kewarganegaraan, Jurusan Pendidikan llmu Pengetahuan Sosial, Fakultas
Keguruan dan IImu Pendidikan. Universitas Widya Dharma Klaten. Skrips
“Upaya Pembentukan Sikap Kemandirian Belajar Mahasiswa dengan
Kegiatan Kepramukaan di UKM Pramuka Racana Yogi Praja Parang Garuda
Universitas Widya Dharma Klaten Tahun 2015”.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah Bagaimanakah peran
kepramukaan dalam upaya pembentukan sikap kemandirian belgjar mahasiswa di
UKM Pramuka Racana Yogi Prgja Parang Garuda Universitas Widya Dharma
Klaten?. Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah : Untuk
mengetahui bagaimana peran kepramukaan dalam upaya pembentukan sikap
kemandirian belgjar mahasiswa di UKM Pramuka Racana Yogi Prga Parang
Garuda Universitas Widya Dharma Klaten.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaah metode deskriptif
kualitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah anggota UKM Pramuka Racana
Yogi Prgja Parang Garuda Universitas Widya Dharma Klaten yang berjumlah 60
orang. Sampel penelitian mengambil 50 % dari jumlah populasi, maka sampel
dalam penelitian ini ada 30 orang. Pengambilan sampel menggunakan teknik
nonprobability sampling dengan cara purposive sampling. Metode dalam
pengumpulan data menggunakan dokumentasi dan metode angket, dengan angket
tertutup dengan pilihan ganda serta pengukuran vaiditas instrumen
menggunakan validitas logis dengan validitas konstruk. Untuk uji reliabilitas
menggunakan teknik belah dua, sedangkan untuk analisis data menggunakan
persentase.

Dari hasil andlisis data dapat dismpulkan bahwa dengan Kegiatan
Kepramukaan berperan sangat baik daam Upaya Pembentukan Sikap
Kemandirian Belgjar Mahasiswva melaui UKM Pramuka Racana Yogi Prga
Parang Garuda Universitas Widya Dharma Klaten. Hal ini dibuktikan dengan
hasil kuesioner menggunakan data kuantitatif yang diperoleh hasil keseluruhan
84,4 % serta hasil perhitungan untuk tiap-tiap indikator sebagai berikut: Untuk
kelompok indikator mengenai upaya pembentukan sikap di UKM Pramuka
Racana Yogi Prga Parang Garuda Universitas Widya Dharma Klaten di dapat
persentase 84,4% ; Untuk kelompok indikator mengenai sikap kemandirian
belgar d UKM Pramuka Racana Yogi Prgja Parang Garuda Universitas Widya
DharmaKlaten di dapat persentase 80,4 % ; Untuk kelompok indikator mengena
kegiatan pramuka dalam implementas sikap di UKM Pramuka Racana Y ogi
Prgja Parang Garuda Universitas Widya Dharma Klaten di dapat persentase
89,2% ; Untuk kelompok indikator mengenai mahasiswa dengan kegiatan
pramuka di UKM Pramuka Racana Y ogi Prgja Parang Garuda Universitas Widya
DharmaKlaten di dapat persentase 83,7%.
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A.

BAB I

PENDAHULUAN

L atar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu proses untuk membantu manusia
dadam mengembangkan dirinya sehingga mampu menghadapi setiap
perubahan yang terjadi. Perubahan di bidang pendidikan merupakan langkah
yang paling baik dalam pembinaan sumber daya manusia. Oleh karena itu
untuk mencapai hasil tersebut pemerintah harus lebih mengutamakan dan
memberikan perhatian khusus dalam bidang pendidikan baik forma maupun
nonformal.

Dalam kehidupan suatu negara, pendidikan memegang peranan
yang amat penting untuk menjamin kelangsungan hidup negara dan bangsa.
Pendidikan merupakan sarana untuk menyiapkan generas masa kini dan
sekaligus masa depan.

Peningkatan mutu pendidikan dirasakan sebagal suatu kebutuhan
bangsa yang ingin magu. Dalam dunia pendidikan selalu terjadi usaha
pengembangan untuk meningkatkan mutu pendidikan. Pendidikan
merupakan faktor utama dalam pembentukan kepribadian manusia
Pendidikan sangat berperan dalam membentuk baik buruknya pribadi
manusia.

Pendidikan mempunyai peran yang sangat strategis dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan upaya mewujudkan cita-

1



cita bangsa Indonesia dalam mewujudkan kesgahteraan umum dan
mencerdaskan kehidupan bangsa. Pemerintah merumuskan dalam Undang-
undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional yang menjelaskan bahwa pendidikan dilakukan agar mendapat
tujuan yang diharapkan bersama. Di dalam tujuan Pendidikan Nasiona
menurut UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasiona
menyatakan:
“Pendidikan Nasional berfungss mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Bertujuan untuk
berkembangnya potensi didik agar menjadi manusia yamg beriman

dan bertagwa kepada Tuhan Y ang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang

demokratis serta bertanggung jawab”
(http://kemenag.go.id/file/dokumen/UU2003.pdf, diunduh tangga 5
juni 2015).

Jadi jelaslah pendidikan merupakan kegiatan yang dilakukan dengan
sengaja agar anak didik memiliki sikap dan kepribadian yang baik, sehingga
peneragpan pendidikan harus diselenggarakan dengan Sistem Pendidikan
Nasional berdasarkan Undang-Undang No. 20 tahun 2003.

Di dalam proses pembentukan sikap berlangsung secara bertahap,
dimulai dari proses belgar daam bidang pendidikan baik forma maupun
nonformal. Proses belgjar ini dapat terjadi karena penga aman-pengalaman
pribadi seseorang dengan objek tertentu, seperti orang, benda atau peristiwa,
dengan cara menghubungkan objek tersebut dengan pengalaman-
pengalaman lain dimana seseorang telah memiliki sikap tertentu terhadap

pengalaman itu atau melalui proses belgjar sosial dengan orang lain. Sikap



adalah hasil dari proses belgar, sebagian besar psikolog sosial memfokuskan
perhatiannya pada bagaimana dalam pembentukan skap. Proses
pembentukan sikap menurut Baron terjadi dengan sistem adopsi dari orang
lain yakni melalui satu proses yang disebut proses pembelgjaran.

Menurut Haris Mudjiman yang dikutip oleh Yustina Eka Janah

Belgar mandiri adalah kegiatan belgar aktif, yang didorong oleh

niat atau motif untuk menguasai sesuatu kompetensi guna mengatasi

sesuatu masalah, dan dibangun dengan bekal pengetahuan atau

kompetensi yang telah dimiliki (2006:7).

Pendapat tersebut mengemukakan bahwa melalui belajar mandiri
yang didorong atas usaha, seseorang bisa menjadi manusia dewasa yang
mandiri dan mampu menghadapi segal a tantangan dalam kehidupannya.

Sesual dengan pendapat Haris Mudjiman yang dikutip oleh Yustina
Eka Janah yang menyatakan bahwa : “tujuan belajar mandiri adalah
mencari kompetenss baru bailk yang berbentuk pengetahuan maupun
keterampilan untuk mengatasi suatu masalah” (2006: 10).

Dengan melalui keikutsertaan mahasiswa dalam Unit Kegiatan
Mahasiswa (UKM), mahasiswa berharap agar mendapatkan ilmu
pengetahuan, kemampuan, keterampilan, serta menjadi manusia yang
bertambah mandiri baik dalam belgar maupun dalam bidang keterampilan.
Sehingga dapat digunakannya sebagai bekal untuk mengatasi semua masalah
yang akan dihadapinya di masa depan.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa dalam upaya

pembentukan sikap kemandirian belgjar mahasiswa dapat dipengaruhi oleh



keikutsertaannya dalam Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) atau organisas
yang terdapat di dalam perguruan tinggi. Wiliardi mengatakan

“ Organisasi-organisasi menciptakan kerangka (setting), di

mana banyak diantara kita melaksanakan proses kehidupan.

Sehubungan dengan itu dapat kita mengatakan bahwa organisasi-

(;rsg;]anlgas menimbulkan pengaruh besar atas perilaku kita” (2003:

Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) tersebut adalah bagian dari
organisas kemahasiswaan di perguruan tinggi yang merupakan wadah bagi
mahasiswva untuk upaya pembentukan sikap kemandirian belgar,
keterampilan, atau kecakapan yang tidak didapatnya dibangku kuliah.
Belgarnya di UKM akan mempengaruhi perilaku dan kepribadian
mahasiswa, sal ah satu kepribadian itu adalah dalam upaya pembentukan sikap
kemandirian belgjar mahasiswa.

Di dalam pendidikan gerakan pramuka diartikan secara luas adalah
suatu proses pembinaan dan pengembangan sepanjang hayat yang
berkesinambungan atas kecakapan yang dimiliki peserta didik, baik dia
sebagal pribadi maupun sebagal anggota masyarakat. Pendidikan formal
kebanyakan hanya mendidik aspek kognitif dari peserta didik tetapi pramuka
sebagai gerakan yang menanamkan nilai-nilai luhur seorang pramuka yang
menjadi kode kehormatan dan kode moral gerakan pramuka, sehingga dapat
digunakan sebagai alat bantu dalam upaya pembentukan sikap kemandirian
belgjar pesertadidik.

Pramuka yang didirikan oleh seorang mantan tentara Inggris

(Robert Stephenson Smit Baden Powel), tujuannya adalah menanamkan



nilai-nilai nasionalisme generasi muda, agar generas muda lebih mencintai
negaranya, lebih loyal kepada negara dan siap membela negaranya kapan
sgja ketika dibutuhkan. Tetapi, sekarang dalam perkembangan zaman yang
sangat pesat, pramuka dapat dimodifikas menjadi sebuah sarana pendidikan
dalam upaya pembentukan sikap kemandirian belgjar peserta didik dan untuk
menanamkan nasionalisme warga negara.

Kepramukaan sebagai proses pendidikan dalam bentuk kegiatan
bagi kaum muda itu selalu berkembang sesuai dengan kepentingan,
kebutuhan dan kondisi kaum muda itu sendiri serta lingkungan setempat.
Kepramukaan merupakan pelengkap pendidikan didalam keluarga, mengisi
kebutuhan peserta didik. Melalui kepramukaan mahasiswa dapat
menemukan dunia lain di luar ruangan kelas dan di rumah, mereka
mengembangkan pengetahuan yang telah mereka miliki, mengembangkan
bakat dan minat, mengadakan latihan-latihan survival yang sangat berguna
bagi kehidupan mereka di masa mendatang sehingga membentuk sikap
kemandirian mereka.

Di dalam kepramukaan mahasiswa memperoleh berbagai macam
ketrampilan yang nantinya akan menjadi bekal pengetahuan praktis yang
siap dimanfaatkan sewaktu-waktu. Penguasaan pengetahuan keterampilan ini
disesuaikan dengan golongan usia pramuka, lamanya seorang anggota
pramuka mengikuti kegiatan kepramukaan, serta kualitas pembina pramuka

dalam memberikan materi tersebut.



Gerakan Pramuka adalah gerakan atau lembaga yang komplementer
dan suplementer (melengkapi dan memenuhi pendidikan yang diperoleh
anak/remaja/pemuda dirumah dan di sekolah), pada segmen yang belum
ditangani oleh lembaga pendidikan lain yang pel aksanaannya menggunakan
prinsip dasar pendidikan kepramukaan dan metode pendidikan kepramukaan.

Gerakan Pramuka sebagai penyelenggara pendidikan kepanduan,

bertujuan untuk membentuk setiap pramuka memiliki kepribadian

yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, berjiwa patriotik, taat
hukum, disiplin, menjunjung tinggi nilai-nilai luhur bangsa,
berkecakapan hidup, sehat jasmani dan rohani, menjadi warga
negara yang berjiwa Pancasila, setia dan patuh kepada Negara

Kesatuan Republik Indonesia serta menjadi masyarakat yang baik

dan berguna, yang dapat membangun dirinya sendiri secara mandiri

serta bersama-sama bertanggung jawab atas pembangunan bangsa
dan negara, memiliki kepedulian terhadap sesama hidup dan aam

lingkungan (Kwartir Daerah 11 Jawa Tengah, 2014 : 17).

Di dalam pramuka bukanlah materi atau isi pelgaran yang lebih
dipentingkan melainkan melahirkan dan menumbuhkan sikap-sikap serta
perbuatan-perbuatan yang baik yang akan membentuk intelegensia,
kekuatan jasmani dan karakter dari diri tersebut. Hal tersebut terlihat pada
cara kerja regu dan kelompok penggalang, dimana mereka digjak untuk
berkerja sama dalam satu tim dalam mencapai satu tujuan yang sama,
sehingga dalam kelompok tersebut dapat terlihat latihan dalam
berdemokrasi, bahkan itu adalah demokrasi pancasila dalam praktiknya.

Kepramukaan adalah proses pendidikan di luar lingkungan sekolah
dan di luar lingkungan keluarga dalam bentuk kegiatan menarik,

menyenangkan, sehat, teratur, terarah, praktis yang dilakukan di aam

terbuka dengan Prinsip Dasar K epramukaan dan Metode K epramukaan, yang



sasaran akhirnya pembentukan watak, akhlak, dan budi pekerti luhur.
Kepramukaan adalah sistem pendidikan kepanduan yang disesuaikan dengan
keadaan, kepentingan, dan perkembangan masyarakat, dan bangsa Indonesia.

Pendidikan kepramukaan termasuk dalam pendidikan formal
yang sering disebut dengan pendidikan dengan ekstrakurikuler di tingkat
sekolah menengah. Sedangkan pendidikan pramuka di Universitas Widya
Dharma Klaten merupakan pendidikan nonformal yang tersgji di lingkup
Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) dengan nama UKM PRAMUKA Racana
Yogi Prga Parang Garuda Berpangkalan di Universitas Widya Dharma
Klaten.

Kegiatan kepramukaan merupakan suatu proses pendidikan dalam
bentuk kegiatan bagi anak atau remaja yang dilaksanakan di luar pendidikan
keluarga dengan menggunakan prinsip dasar yang bertujuan pembentukan
watak maupun pembentukan sikap kemandirian belagjar seorang pramuka.
K epramukaan merupakan proses kegiatan belgjar sendiri yang progresif bagi
kaum muda untuk mengembangkan diri pribadinya secara utuh baik sosia,
intelektual, fisk ketrampilan dan sebagainya sebagai individu dan anggota
masyarakat.

Kdau kita baca buku “BPS Out Look” di daamnya terdapat
pendapat Lord Boden Powell, sebagai berikut:

“Scouting is not a science to be solemnly studied, nor is it a

collecting of doctrgine and texts. No!, it is a jolly game in the out

of doors, where boy man and boy can go adventuring together
asleader and younger brothers picking of health and happiness

handicraff and help fulness”. Artinya : “ Kepramukaan bukanlah
suatu ilmu yang harus dipegari secara tekun, bukan pula



merupakan suatu kumpulan dari garan-gjaran dan naskah-naskah

buku. Bukan!, kepramukaan adalah suatu permainan yang

menyenangkan di alam terbuka, tempat orang dewasa dan anak-
anak pergi bersama-sama, mengadakan pengembaraan seperti kakak
beradik, membina kesehatan dan kebahagiaan, keterampilan dan

kesediaan memberikan pertolongan (Agus Widodo, 2013 : 4).

Pendidikan kepramukaan bukanlah kegiatan hura-hura dan bukan
merupakan pendidikan tepuk tangan, tetapi merupakan suatu proses
belgjar melatih diri guna mengerti dan memahami orang serta berlatih di
masyarakat dan dapat belgar tentang pendidikan tentang alam dan teknologi.
Dengan demikian pendidikan pramuka tersebut sangat luas lingkupnya,
terhadap diri sendiri, masyarakat bahkan untuk kepentingan negara karena
sifatnya yang sosiad serta dapat mempelgari untuk mengena alam. Selain
itu kita juga dapat menggunakan pendidikan kepramukaan tersebut sebagal
dasar pembentukan sikap kemandirian belgar mahasiswa.

Banyak manfaat yang dapat diperoleh dalam mengikuti kegiatan
kepramukaan, yaitu dapat membentuk sikap kemandirian belgar, karakter,
disiplin dan tanggung jawab, dalam pramuka telah digarkan bagaimana
memanfaatkan/mengatur waktu serta bagaimana jika sedang mengemban
suatu tugas. Hal itu secara tidak langsung dalam upaya pembentukan sikap
kemandiran belgar dan lama kelamaan akan terbiasa dengan melakukan
suatu hal dengan mandiri, disiplin dan tanggung jawab. Dalam pramuka sifat
mandiri itu merupakan ha wajib yang harus dimiliki setiap individunya.
Meskipun itu masih merupakan aturan, maka jika kita melakukan kegiatan

dengan mandiri itu terus menerus maka kita akan terbiasa melakukan suatu

hal dengan mandiri tanpa memberatkan orang lain.



Dalam upaya pembentukan sikap kemandirian belgar pada
hakikatnya merupakan cerminan dari usaha belgjar pada umumnya. Semakin
baik usaha belgjarnya semakin baik pula sikap kemandirian belgjarnya. Anak
yang kreatif menandakan bahwa ia mempuyai tingkat sikap kemandirian
belgjar yang tinggi.

Menurut S. C. Utami Munandar “Beberapa ciri kepribadian yang

kreatif yang erat hubungannya dengan sikap kemandirian antara

lain: bebas dalam berfikir, senang mencari pengalaman baru, dapat
memulai  sesuatu dengan sendiri (inisiatif), bebas memberikan

pendapat (www.perkuliahan.com, diunduh tanggal 3 juni 2015).

Dalam upaya pembentukan sikap kemandirian belgjar mahasiswa
secara optima memerlukan dukungan sarana dan prasarana, ketepatan cara,
gaya belgjar seseorang, minat dan motivas belgjar yang kuat, lingkungan
yang mendukung, aktivitas mahasiswa dalam mengikuti kegiatan UKM.
Penyediaan sarana dan prasarana belgjar, misalnya kegiatan kepramukaan
dapat mempengaruhi besar kecilnya sikap kemandirian belgjar mahasiswa.

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian dengan judul : “Upaya Pembentukan Sikap
Kemandirian Belajar Mahasiswa dengan Kegiatan Kepramukaan di Ukm

Pramuka Racana Yogi Praja Parang Garuda Universitas Widya Dharma

Klaten™.



10

B. Alasan Pemilihan Judul
Dalam penelitian ini perlu adanya alasan yang digunakan sebagai
dasar penulisan. Kaitannya dengan judul penelitian ini, maka ada dua alasan
pemilihan judul, yaitu alasan objektif dan alasan subjektif:
1. Alasan Objektif:

a.  Organisas pramuka sebagai wadah pembentukan karakter mempunyai
peran yang sangat besar sebagai langkah untuk pengembangan bakat
dan keterampilan bagi peserta didik.

b. Racana sebaga organisas gerakan pramuka intra kampus yang
mewadahi mahasiswa balk dari semua jurusan mampu memberikan
implikasi positif terhadap sikap kemandirian belgar dari mahasiswa.

2. Alasan Subjektif:
a. Subjek penelitiannya dapat dijangkau oleh penulis sesuai dengan
keterbatasan wawasan, dana dan tenaga serta waktu dari penulis.
b. Penulis sebagai mahasiswa ingin mengetahui persepsi mahasiswa
mengenai dampak positif dari organisas gerakan pramuka yang
mampu memberikan implikasi positif terhadap sikap kemandirian
belgjar dari mahasiswa.
C. Penegasan Judul
Untuk menghindari dan mencegah timbulnya penafsiran yang tidak
benar terhadap judul penelitian ini, maka perlu dilakukan penegasan judul

sebagal berikut :
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1. Upaya Pembentukan Sikap

Istilah Upaya adalah usaha, ikhtiar (untuk mencapai suatu maksud,
memecahkan persoalan, mencari jalan keluar, dan sebagainya
(http://kbbi.web.id, diunduh tanggal 23 Oktober 2015).

Banyak ahli yang mengemukakannnya sesuai dengan sudut pandang
masing-masing tentang sikap.

Chaplin (1981) dalam Dictionary of Psycology menyamakan sikap
dengan pendirian. Lebih lanjut dia mendefinisikan sikap sebagal
predisposisi atau kecendrungan yang relatif stabil dan berlangsung
terus-menerus untuk bertingkah laku atau bereaksi dengan cara
tertentu terhadap orang lain, objek, lembaga, atau persoalan tertentu
(Mohammad ai dan Mohammad Asrori, 2006 :141).

Menurut Robert A Baron (2003), proses pembentukan sikap terjadi
dengan sistem adopsi dari orang lain yakni melalui satu proses yang
disebut proses pembelgaran  sosia (www.kompasiana.
com/susianah/proses-pembentukan-sikap,  diunduh  tanggal 6
September 2015)

Dari pendapat di atas, dapat penulis simpulkan bahwa Proses
pembentukan sikap berlangsung secara bertahap, dimula dari proses
belgjar. Proses belgjar ini dapat terjadi karena pengalaman-pengalaman
pribadi seseorang dengan objek tertentu, seperti orang, benda atau
peristiva, dengan cara menghubungkan objek tersebut dengan
pengalaman-pengaaman lain dimana seseorang telah memiliki sikap
tertentu terhadap pengalaman itu atau melaui proses belgjar sosia dengan
orang lain.

2. Kemandirian
Kemandirian adalah berasal dari kata “independence” yang

diartikan sebagai suatu kondis di mana seorang tidak tergantung pada
orang lain dalam menentukan keputusan dan adanya sikap kepercayan diri.
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Perkembangan kemandirian adalah proses yang menyangkut unsur-unsur
normatif, ini mengandung makna bahwa kemandirian merupakan suatu
proses yang terarah (Mohammad ali dan Mohammad Asrori, 2006 :141).
Dari pendapat di atas, dapat penulis simpulkan bahwa kemandirian
merupakan kondisi seorang individu yang tidak bergantung pada orang
lain dan ke arah proses yang positif dan terarah.
3. Kepramukaan

Kepramukaan adalah proses pendidikan di luar lingkungan sekolah
dan di luar lingkungan keluarga dalam bentuk kegiatan menarik,
menyenangkan, sehat, teratur, terarah, praktis yang dilakukan di alam
terbuka dengan Prinsip Dasar Kepramukaan dan Metode Kepramukaan,
yang sasaran akhirnya pembentukan watak, akhlak, dan budi pekerti
luhur. Kepramukaan adalah sistem pendidikan kepanduan yang
disesuaikan dengan keadaan, kepentingan, dan perkembangan masyarakat
dan bangsa Indonesia (Kwartir Daerah 11 Jawa Tengah, 2014 : 19).

Dari pendapat di atas, dapat penulis simpulkan bahwa pendidikan
kepramukaan sebagal proses pendidikan sepanjang hayat menggunakan
tata cara yang kreatif, rekreatif dan edukatif dalam mencapai sasaran dan
tujuannya serta pelaksanaan kegiatan kepramukaan disesuaikan dengan
keadaan, kepentingan, dan perkembangan masyarakat dan bangsa
Indonesia.

D. Pembatasan Masalah
Daam suatu penulisan, berbagar masalah muncul secara
bersama dan saling mempengaruhi satu dengan yang lainnya, untuk itu
perlu adanya pembatasan masalah agar pembahasannya dapat terarah
dan tgam pengkgiannya. Adapun batasan masalah dalam penulisan ini

adalah terbatas pada Upaya Pembentukan Sikap Kemandirian Belgar
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Mahasiswa dengan Kegiatan Kepramukaan di UKM Pramuka Racana Y ogi
Praja Parang Garuda Universitas Widya Dharma Kl aten.
E. Rumusan Masalah
Sesuai dengan judul Upaya Pembentukan Sikap Kemandirian

Belgjar Mahasiswa dengan Kegiatan Kepramukaan di UKM Pramuka Racana

Yogi Prga Parang Garuda Universitas Widya Dharma Klaten, maka dibuat

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : Bagaimanakah peran

kepramukaan dalam upaya pembentukan sikap kemandirian belgar
mahasiswa di UKM Pramuka Racana Yogi Prgja Parang Garuda Universitas

Widya DharmaKlaten?

F. Tujuan Pendlitian
Sesuai rumusan masalah dalam penelitian ini, maka tujuan penelitian
yang disusun adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui bagaimana peran kepramukaan dalam upaya
pembentukan sikap kemandirian belgjar mahasiswa di UKM Pramuka
Racana Y ogi Prgja Parang Garuda Universitas Widya Dharma Klaten.

2. Untuk mengetahui bagaimana persepsi mahasiswa mengenai dampak
positif dari organisasi gerakan pramuka yang mampu memberikan
implikasi positif terhadap sikap kemandirian belgjar dari mahasiswa.

3. Untuk mengetahui respon/tanggapan mahasiswa di UKM Pramuka
Racana Yogi Prgja Parang Garuda Universitas Widya Dharma Klaten

mengenai sikap kemandirian belgjar dari mahasiswa.
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G. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dalam
berbagai aspek, yaitu :
1. Aspek Teoritis

a Bagi penulis, penelitian ini merupakan kesempatan untuk
mempraktekkan teori atau ilmu yang didapatkan selama menempuh
kuliah.

b. Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan
mengenai kajian tentang sikap kemandirian belgjar mahasiswa
dalam mengikuti kegiatan kepramukaan.

2. Aspek Praktis

a. Hasil penditian ini berguna untuk pengembangan dan menambah
perbendaharaan  khazanah  keilmuan,  khususnya  dalam
meningkatkan sikap kemandirian belgar mahasiswa dengan
kegiatan kepramukaan.

b. Hasil penditian ini bermanfaat sebagai referensi pemerintah Bagi
Universtas Widya Dharma Klaten khususnya pada Racana Y ogi
Prgga Parang Garuda, untuk mengetahui keaktifan mengikuti
kegiatan kepramukaan  dengan  skap kemandirian belgar
mahasiswa.

H. Sistematika Penulisan
Dalam penulisan skripsi ini agar lebih jelas, maka perlu disusun

sistematika skripsi sebagai berikut:
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BAB | PENDAHULUAN terdiri dari latar belakang masalah,
alasan pemilihan judul, penegasan judul, pembatasan masalah, rumusan
masal ah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika skripsi.

BAB Il LANDASAN TEORI terdiri dari kajian umum tentang upaya
pembentukan sikap, kagjian umum tentang sikap kemandirian belgjar, kajian
umum tentang kepramukaan, urgensi kegiatan kepramukaan terhadap sikap
kemandirian.

BAB Ill METODE PENELITIAN terdiri dari tempat dan waktu
penelitian, bentuk dan strategi penelitian, populasi dan sampel, metode
pengumpulan data, dan teknik analisis data.

BAB IV DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA terdiri dari persiapan
penelitian, penygjian data dan analisis data.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN terdiri dari kessmpulan dan

Saran-saran.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Dalam penelitian mengenai Upaya Pembentukan Sikap Kemandirian

Belgjar Mahasiswa dengan Kegiatan di UKM Pramuka Racana Y ogi Praja

Parang Garuda Universitas Widya Dharma Klaten Tahun 2015 adalah cukup

baik. Hal ini terbukti dari hasil analisis yaitu :

1

Dalam upaya pembentukan sikap di UKM Pramuka Racana Y ogi Praja
Parang Garuda Universitas Widya Dharma Klaten dapat dikategorikan baik.
Hal ini didukung dengan perolehan persentase 84,4 % dari responden yang
menyatakan sangat baik

Daam sikap kemandirian belgjar di UKM Pramuka Racana Y ogi Praja
Parang Garuda Universitas Widya Dharma Klaten dapat dikategorikan baik.
Hal ini didukung dengan perolehan persentase 80,4 % dari responden yang
menyatakan baik

Kegiatan pramuka dalam implementasi sikap di UKM Pramuka Racana

Y ogi Prgja Parang Garuda Universitas Widya Dharma Klaten dapat
dikategorikan baik. Hal ini didukung dengan perolehan persentase 89,2 %
dari responden yang menyatakan sangat baik

M ahasiswa dengan kegiatan pramuka di UKM Pramuka Racana Y ogi Praja

Parang Garuda Universitas Widya Dharma Klaten dapat dikategorikan baik.

81
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Hal ini didukung dengan perolehan persentase 83,7 % dari responden yang

menyatakan sangat baik

Untuk menghitung Presentase dalam Upaya Pembentukan Sikap

Kemandirian Belgjar Mahasiswa dengan Kegiatan di UKM Pramuka Racana
Yogi Prga Parang Garuda Universitas Widya Dharma Klaten, secara
keseluruhan mencapai 84,4% yang berarti bahwa Kegiatan Kepramukaan
berperan sangat baik dalam Upaya Pembentukan Sikap Kemandirian Belgar
Mahasisva melaui UKM Pramuka Racana Yogi Prga Parang Garuda
Universitas Widya Dharma Klaten tahun 2015.
. Saran-saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas, maka penulis akan mencoba
memberikan saran-saran sebagai berikut :
1. Bagi Dewan Racana

a. Dewan racana diharapkan untuk dapat meningkatkan rasa kekeluargaan
guna membimbing junior baik dalam civitas akademik maupun
organisas dan ikut serta dalam upaya pembentukan sikap kemandirian
belajar mahasiswa dengan kegiatan kepramukaan.

b. Dewan racana diharapkan untuk dapat membentuk kader-kader racana
yang mandiri serta berkualitas baik dalam akademik maupun organisasi
melalui program kerjaracana.

2. Bagi Anggota Racana
a. Anggota racana disarankan untuk selalu berpartisipas dalam

pel aksanaan program kerja racana dan mengikuti kegiatan kepramukaan
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baik dalam lingkup internal maupun eksternal guna pengembangan soft
skill dan hard skill individu.

. Anggota racana diharapkan untuk dapat mengimbangi aktivitas dalam
civitas akademik maupun kegiatan organisasi kepramukasan sehingga

aktivitas dapat termanagement dengan efektif dan efisien.
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